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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of work-life balance and 

work environment on employee performance at PT. Serim Indonesia 

Tangerang. The method used is quantitative. The sampling technique used is 

saturated sampling, and a total of 57 respondents were obtained. Data analysis 

involved validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression 

analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis 

testing. The results of this study indicate that Work-Life Balance significantly 

influences employee performance, with a coefficient of determination of 25.5%, 

and the hypothesis test yielded a calculated t-value greater than the critical t-

value (4.334 > 2.004). Work environment significantly influences employee 

performance with a coefficient of determination of 26.2%, and the hypothesis 

test yielded t-calculated > t-table or (4.423 > 2.004). Work-Life Balance and 

work environment simultaneously significantly influence employee 

performance with the regression equation Y = 12.996 + 0.348X1 + 0.361X2. 

The coefficient of determination is 55.2%, while the remaining 44.8% is 

influenced by other factors. The hypothesis test yielded a calculated F value > 

table F value or (33.261 > 3.170). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Work-Life Balance dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Serim Indonesia Tangerang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 57 responden. Analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Work-Life Balance berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 25,5% dan uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (4,334 > 2,004). Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 26,2% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (4,423 > 

2,004). Work-Life Balance dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,996 + 0,348X1 + 0,361X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 

55,2% sedangkan sisanya sebesar 44,8% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (33,261 > 3,170). 

 

Kata Kunci : Work-Life Balance, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan elemen fundamental dalam keberhasilan suatu organisasi, 

karena setiap tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan sangat bergantung pada bagaimana setiap 

individu di dalamnya bekerja untuk mencapainya. Secara umum, kinerja karyawan dapat diartikan 

sebagai hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan standar, target, atau indikator tertentu yang telah ditentukan oleh 

organisasi. Kinerja karyawan adalah pencapaian tugas individu yang diukur melalui efektivitas, 

efisiensi, dan hasil kerja mereka dalam kaitannya dengan tujuan organisasi. Permasalahan kinerja 

yang terjadi pada PT Serim Indonesia yaitu dengan menurunnya kinerja karyawan, seperti pekerjaan 

yang tidak dapat di selesaikan sesuai waktu yang diberikan perusahaan, sehingga dengan adanya 

hal tersebut akan menyebabkan kinerja karyawan pada perusahaan tersebut menurun. Hal ini 

membuat banyak  proses operasional menjadi kurang optimal dan menyebabkan penurunan kualitas 

kerja secara keseluruhan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 

 
PT. Serim Indonesia Tangerang berdasarkan empat indikator utama, yaitu kualitas kerja, 

kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan kemandirian, selama periode tiga tahun terakhir (2022, 2023, 

dan 2024). Penilaian dilakukan terhadap 30 orang karyawan setiap tahunnya secara konsisten. Pada 

indikator kualitas kerja, terlihat adanya tren penurunan dari tahun ke tahun. Di tahun 2022, kualitas 

kerja berada pada angka 70%, lalu menurun menjadi 64% di tahun 2023, dan kembali menurun ke 

54% di tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas hasil kerja karyawan cenderung menurun 

dan perlu menjadi perhatian perusahaan. 
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Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan hasil data pra-survei mengenai Work-Life Balance 

yang dilakukan terhadap 30 responden. Survei ini dibagi menjadi tiga indikator utama, yaitu 

Keseimbangan Waktu, Keseimbangan Keterlibatan, dan Keseimbangan Kepuasan, yang 

mencerminkan bagaimana karyawan membagi waktu, keterlibatan, dan kepuasan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi 

Tabel 1.4 

Data Pra-Survei Lingkungan kerja 

No Indikator Pernyataan 
Jumlah 

Sample 

Ya Tidak 

Jumlah % Jumlah % 

1 Pencahayaan 

Ruangan kerja saya memiliki 

pencahayaan yang baik 

sepanjang hari   

30 

20 67% 10 33% 

2 Warna 

Tata ruang dan warna yang 

ditampilkan di lingkungan 

kerja memberikan kesan 

profesional dan meningkatkan 

motivasi kerja saya 

14 47% 16 53% 

3 Udara 

Saya jarang merasa kelelahan 

atau mengantuk yang 

disebabkan oleh kurangnya 

ventilasi atau udara segar di 

tempat kerja 

4 13% 26 87% 

4 

Suara 

Kebisingan yang terjadi di 

lingkungan kerja tidak 

membuat saya merasa stres 

atau cepat lelah saat bekerja  

8 27% 22 73% 

5 

Sistem pengendalian suara 

atau peredam kebisingan di 

tempat kerja berfungsi dengan 

baik sehingga menciptakan 

suasana kerja yang nyaman 

dan kondusif  

6 20% 24 80% 

       Sumber : PT Serim Indonesia Tangerang 2025 
Berdasarkan Tabel 1.4, data pra-survei ini menunjukkan kondisi lingkungan kerja fisik yang 

dirasakan oleh karyawan PT Serim Indonesia, yang mencakup empat indikator utama: pencahayaan, 

warna ruangan, sirkulasi udara, dan suara. Survei dilakukan terhadap 30 orang karyawan, dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kenyamanan dan 

produktivitas mereka. 

 

Kajian Pustaka 

1. Kinerja Karyawan 

Menurut Afandi (2018:83) bahwa kinerja merupakan tingkat pencapaian individu dalam 

mengimplementasikan strategi organisasi yang selaras dengan nilai-nilai pribadi mereka, 

sekaligus mengidentifikasi perilaku yang mendukung tujuan organisasi tersebut. Sementara itu, 

Edison, Anwar, & Komariyah (2017) mengartikan kinerja sebagai hasil dari pelaksanaan suatu 

pekerjaan dalam periode waktu tertentu yang mengikuti aturan atau kesepakatan yang telah 

disepakati sebelumnya 

2. Work-Life Balance  

Menurut (Maharani & Saputro, 2023:32) Work-Life Balance merupakan kondisi di 

mana seseorang mampu menciptakan harmoni antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan 

pribadinya, sehingga menumbuhkan rasa nyaman baik dalam menjalankan komitmen 

profesional maupun peran di lingkungan keluarga. 
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3. Lingkungan Kerja  

Menurut (Kasmir, 2016:66) Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan kondisi 

di sekitar lokasi kerja yang memengaruhi kenyamanan dan efektivitas pelaksanaan tugas. 

Lingkungan ini mencakup aspek fisik seperti ruangan, tata letak (layout), perlengkapan, dan 

fasilitas kerja, serta aspek sosial seperti hubungan antar karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021:72), metode 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini 

diterapkan untuk mengkaji populasi dan sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui 

instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Work-Life Balance dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Serim Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel Work-Life Balance (X1) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0.261), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung 

> r tabel (0.261), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung 

> r tabel (0.261), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Work-Life 

Balance (X1), lingkungan kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu 
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dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 

0,600 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050). 

Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel Work-Life Balance sebesar 0,996 dan lingkungan kerja sebesar 0,996 nilai tersebut 

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel lingkungan kerja sebesar 

1,004 dan variabel motivasi sebesar 1,004 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian 

model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel Work-Life 

Balance (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,943 dan lingkungan kerja (X2) diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,317 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan 

demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga 

model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

3. Analisis Regresi Linear  

 
a. Nilai konstanta sebesar 12,996 diartikan bahwa jika variabel Work-Life Balance (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 12,996 point 

b. Nilai Work-Life Balance (X1) 0,348 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan  1  unit  pada  

variabel  Work-Life Balance  (X1)  akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,348 point 

c. Nilai lingkungan kerja (X2) 0,361 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Work-Life Balance (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,361 point 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,743 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel Work-Life 

Balance dan lingkungan kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja 

karyawan 
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5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,552 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Work-Life Balance dan lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 55,2% sedangkan sisanya 

sebesar (100-55,2%) = 44,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thitung > t tabel atau (4,334 > 

2,004) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Work-Life Balance terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,423 > 

2,004). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (33,261 

> 3,170), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara Work-Life Balance dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh Work-Life Balance dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Work-Life Balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 28,097 + 0,326X1, nilai korelasi sebesar 0,505 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 25,5% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (4,334 > 2,004). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan Work-Life Balance terhadap kinerja karyawan 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 27,543 + 0,339X2 nilai korelasi sebesar 0,512 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien determinasi sebesar 26,2% dan uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (4,423 > 2,004). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

3. Work-Life Balance dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,996 + 0,348X1 + 0,361X2. Nilai korelasi 

sebesar 0,743 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 55,2% sedangkan sisanya sebesar 44,8% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (33,261 > 2,004). Dengan demikian 

H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan Work-Life 

Balance dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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